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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan kognitif dan skor rata-

rata siswa Indonesia dalam menjawab soal TIMSS, sehingga peneliti melakukan 

penelitian  menggunakan soal TIMSS dengan memilih materi suhu dan kalor. 

Materi suhu dan kalor dipilih karena merupakan materi yang dipelajari di setiap 

jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP hingga SMA. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa SMP Negeri 2 Prabumulih 

pada pokok bahasan suhu dan kalor yang diukur menggunakan soal TIMSS. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu 

dengan cara mendeskripsikan kemampuan kognitif siswa melalui penjabaran 

berdasarkan hasil tes tertulis menggunakan soal TIMSS. Sehingga teknik 

pengumpulan data yang digunakan berupa tes tertulis berjumlah 15 soal TIMSS 

pokok bahasan suhu dan kalor. Domain kognitif TIMSS meliputi pengetahuan, 

penalaran dan aplikasi, dimana setiap domain kognitif terdiri dari beberapa aspek. 

Soal TIMSS yang digunakan dalam penelitian ini pada domain pengetahuan 

terdiri dari aspek mengingat, menjelaskan dan mendemonstrasikan pengetahuan 

dari instrumen ilmiah. Domain penalaran terdiri dari aspek menganalisis, 

hipotesis/prediksi dan menarik kesimpulan. Pada domain aplikasi terdiri dari 

aspek menggunakan model, menghubungkan dan menjelaskan. Hasil penelitian 

menunjukkan persentase kemampuan kognitif rata-rata siswa SMP Negeri 2 

Prabumulih sebesar 43%. Pada aspek kemampuan pengetahuan sebesar 56%, 

kemampuan penalaran sebesar 24% dan kemampuan aplikasi sebesar 49%.  

  

Kata-kata kunci: Kemampuan kognitif, TIMSS, suhu dan kalor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Suatu negara tidak dapat menutup diri dari era globalisasi. Daya saing 

yang kuat antar negara-negara di dunia membuat suatu negara harus mampu 

bangkit dan meningkatkan kualitas di segala aspek kehidupan. Pendidikan 

merupakan salah satu aspek yang menjadi tolak ukur kemajuan suatu bangsa. Di 

beberapa negara maju, pendidikan sangat diutamakan karena dengan 

meningkatkan kualitas pendidikan maka kualitas sumber daya manusia pun akan 

meningkat. Sehingga akan dihasilkan manusia yang mandiri, berkompeten, 

berpengetahuan dan mampu bersaing secara global.  

Ukuran kemajuan pendidikan di suatu negara dapat dilihat melalui hasil 

capaian belajar siswa secara menyeluruh. Dengan adanya berbagai asesmen, 

penilaian serta studi tentang kemampuan kognitif siswa secara internasional, 

maka dapat diketahui bagaimana tingkat pendidikan dan hasil capaian belajar 

siswa di suatu negara. Sehingga asesmen ataupun penilaian tersebut sangat 

membantu dalam mengevaluasi hasil belajar berupa pengetahuan akademik siswa. 

Salah satu asesmen berskala internasional yang bertujuan untuk mengukur 

capaian hasil belajar siswa adalah Trends in International Mathematics and 

Science Study atau TIMSS yang diselenggarakan oleh The International 

Association for the Evaluation of Educational Achievement atau IEA.  

TIMSS bertujuan untuk mengukur kemampuan kognitif di bidang 

Matematika dan Sains siswa pada tingkatan kelas tertentu yang diselenggarakan 

setiap empat tahun sekali. Indonesia adalah salah satu negara yang turut 

berpartisipasi dalam TIMSS sejak tahun 1999. Akan tetapi, capaian akademik 

siswa di Indonesia yang diukur melalui soal TIMSS kurang memuaskan. Data 

yang didapat oleh TIMSS and PIRLS menunjukkan bahwa Indonesia masih 

berada di peringkat bawah diantara negara-negara yang berpartisipasi dalam 

TIMSS tersebut.  
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Tahun 2011, Indonesia berada di posisi 5 terbawah untuk TIMSS grade-

8
th

 atau kelas 8 SMP dari 43 negara peserta, dengan skor yang didapat hanya 

sebesar 386. Sedangkan di peringkat pertama ditempati oleh Korea Selatan 

dengan capaian skor 613. Sedangkan pada tahun 2015, Indonesia hanya 

mengirimkan peserta untuk grade-4
th

 atau kelas 4 SD. Hasilnya juga tidak 

memuaskan dimana pada TIMSS 2015 tersebut, Indonesia mendapat peringkat 45 

dari 48 negara peserta dengan skor 397. Sedangkan peringkat pertama pada 

TIMSS 2015 grade-4
th

 adalah Singapura dengan capaian skor sebesar 590. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia masih tertinggal jauh jika 

dibandingkan dengan negara-negara di dunia, bahkan negara-negara di Asia. 

Dalam seminar yang bertajuk “Hasil Penilaian Pendidikan untuk Kebijakan”, 

kepala Puspendik mengatakan bahwa siswa Indonesia bagus mengerjakan soal 

yang sifatnya hafalan, namun dalam mengaplikasi dan menalar masih rendah 

(Kompas, 2016). 

Padahal selama ini pemerintah terus berupaya meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia, baik dari segi tenaga pendidik, fasilitas penunjang 

maupun kurikulum yang digunakan. Kurikulum pendidikan di Indonesia selama 

ini telah mengalami beberapa kali perubahan, hal ini dikarenakan kurikulum yang 

dirancang harus tepat dan sesuai agar dapat mempersiapkan peserta didik bersaing 

secara global serta meningkatkan kemampuan peserta didik agar tidak tertinggal 

dari standar pendidikan internasional. Salah satu bagian dari sistem pendidikan 

yaitu pembelajaran IPA khususnya fisika. Begitupula pembelajaran fisika di 

sekolah, harus dirancang dengan baik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Dalam pembelajaran fisika perlu dilakukan evaluasi terhadap pemahaman siswa 

untuk mengetahui dan mengukur apakah kemampuan kognitif siswa sudah 

memenuhi standar kompetensi yang ada.  

Hakikat pembelajaran Fisika meliputi tiga hal yaitu fisika sebagai proses, 

fisika sebagai sikap dan fisika sebagai produk. Fisika sebagai proses meliputi 

pendekatan yang digunakan untuk menyusun pengetahuan, selanjutnya fisika 

sebagai sikap meliputi sikap-sikap ilmiah. Sedangkan fisika sebagai produk yaitu 

berkaitan dengan pembelajaran dan pengetahuan ilmiah yang akan menghasilkan 
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penemuan-penemuan dari berbagai kegiatan penyelidikan. Dari penemuan-

penemuan itu akan menghasilkan ilmu pengetahuan yang dapat berupa fakta, 

konsep, prinsip, hukum, rumus, teori dan model (Taufik, dkk., 2010). Sehingga 

dapat diketahui bahwa fisika dalam pembelajarannya berkaitan dengan konsep-

konsep ilmiah, mengharuskan siswa untuk tidak hanya memahami secara teori 

dan kalkulasi atau perhitungan matematis, siswa juga dituntut untuk memahami 

konsep fisika dengan benar. Hal ini juga sesuai dengan kompetensi inti yang 

harus dimiliki siswa SMP yang tertera dalam silabus Kurikulum 2013 yaitu 

memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata (Kemendikbud, 2017). 

Pengetahuan kognitif pada pembelajaran fisika sangat berkaitan dengan 

pemahaman konsep siswa. Apabila seseorang memahami konsep dengan benar 

atau memiliki kemampuan untuk menangkap suatu pemikiran baik berupa 

pengertian, simbol maupun gambar dengan benar dan sesuai dengan konsep 

ilmiah, maka ia akan dapat memahami dan mengkonstruksi pengetahuan 

seutuhnya, bernalar serta mengaplikasikan pengetahuan tersebut. Dalam 

pembelajaran fisika, pemahaman konsep yang benar sangat dibutuhkan untuk 

membangun pengetahuan kognitif siswa. Akan tetapi, masih ditemukan siswa 

yang tidak paham konsep serta miskonsepsi. Kemungkinan hal ini dapat terjadi 

karena guru yang menyampaikan pembelajaran hanya fokus pada perhitungan 

rumus atau secara matematis dan tidak memberikan penekanan konsep yang lebih 

mendalam.  Sehingga asumsi atau pemahaman siswa akan materi tertentu yang 

salah tidak diperbaiki.  

Menurut Suparno (2013), siswa sebelum mengikuti pembelajaran fisika di 

Sekolah sudah membawa konsep awal tentang fisika. Konsep awal itu kadang 

tidak sesuai dengan konsep ilmiah atau miskonsepsi. Konsep awal itu mereka 

dapatkan sewaktu sekolah dasar, sekolah menengah, dari pengalaman dan 

pengamatan mereka di masyarakat atau dalam kehidupan sehari-hari yang 

kemudian dapat menimbulkan pemahaman konsep yang salah. Sebagian siswa 

masih kesulitan untuk menyelesaikan soal terkait konsep fisis, contohnya pada 
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materi suhu dan kalor, menurut Zarour dalam Suparno (2013:20) beberapa siswa 

beranggapan bahwa bila panas diberikan kepada air mendidih dengan cepat, maka 

suhu air yang mendidih itu akan bertambah. Padahal konsep yang benar adalah 

suhu air akan tetap dan tidak naik sampai seluruh air berubah menjadi gas.  

Suhu dan kalor merupakan materi fisika yang sangat dekat aplikasinya 

dalam kehidupan sehari-hari. Materi suhu dan kalor juga dipelajari disetiap 

jenjang pendidikan, baik di SD, SMP maupun SMA dengan tingkat kesulitan 

materi yang berbeda-beda. Sehingga dalam penyampaian pembelajaran materi 

suhu dan kalor perlu ditekankan pemahaman konsep yang benar sesuai dengan 

konsep ilmiah. Hal ini dikarenakan pemahaman konsep yang benar memiliki 

relevansi terhadap kemampuan kognitif siswa serta akan berdampak kepada 

pengetahuan dan kemampuan kognitif yang baik. Berdasarkan hasil penelitian 

relevan sebelumnya yang dilakukan oleh Lestari (2017) yang meneliti tingkat 

pemahaman kognitif siswa SMP di Tanjung Enim mencapai 56 %. Sehingga pada 

penelitian ini, peneliti tertarik untuk melakukan studi kemampuan kognitif di 

SMP Negeri 2 Prabumulih menggunakan soal TIMSS dengan batasan materi yaitu 

suhu dan kalor. 

 Studi atau evaluasi terhadap pemahaman kognitif siswa dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar pemahaman domain kognitif siswa yang meliputi : 

pengetahuan (knowledge), aplikasi (applying), dan penalaran (reasoning). Dalam 

melakukan studi pengetahuan atau domain kognitif tersebut perlu dirancang 

penelitian dengan menggunakan instrumen yang tepat. Dalam hal ini, peneliti 

menggunakan soal TIMSS yang sudah valid dalam Bahasa Indonesia. Alasan 

peneliti menggunakan soal TIMSS adalah karena TIMSS merupakan asesmen 

atau penilaian capaian belajar siswa yang berskala internasional. Selain itu, 

Indonesia merupakan salah satu negara yang berpartisipasi dalam TIMSS, 

sehingga penggunaan soal TIMSS dirasa tepat, selain untuk mengetahui 

kemampuan kognitif atau domain kognitif siswa juga dapat digunakan untuk 

mengetahui bagaimana tingkat capaian peserta didik yang menjadi responden 

penelitian ini dalam mengerjakan soal TIMSS tersebut, mengingat Indonesia 

berada di peringkat bawah. Selain itu, penelitian mengenai studi kemampuan 
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kognitif pada materi suhu dan kalor belum pernah dilakukan di SMP Negeri 2 

Prabumulih, sehingga peneliti memilih melakukan penelitian di SMP Negeri 2 

Prabumulih yang sudah  terakreditasi A. 

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu diadakan penelitian mengenai 

kemampuan kognitif siswa, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Studi Kemampuan Kognitif Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 

Prabumulih dalam Menyelesaikan Soal TIMSS pada Pokok Bahasan Suhu 

dan Kalor”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kemampuan kognitif siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Prabumulih dalam menyelesaikan soal-soal TIMSS pokok bahasan suhu 

dan kalor? 

2. Berapakah persentase kemampuan pemahaman siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 Prabumulih dalam menyelesaikan soal-soal TIMSS pokok 

bahasan suhu dan kalor berdasarkan domain pengetahuan, penalaran dan 

aplikasi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Prabumulih dalam menyelesaikan soal-soal TIMSS pokok bahasan suhu 

dan kalor? 

2. Untuk mengetahui persentase kemampuan pemahaman siswa kelas VII 

SMP Negeri 2 Prabumulih dalam menyelesaikan soal-soal TIMSS pokok 

bahasan suhu dan kalor berdasarkan domain pengetahuan, penalaran dan 

aplikasi. 
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1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu penelitian dilakukan di 

kelas VII.10. Hasil penelitian tidak secara umum atau generalisasi, melainkan 

hanya terbatas pada siswa kelas VII.10 yang menjadi sampel penelitian.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi siswa, dapat mengukur kemampuan mengenai pemahaman materi 

suhu dan kalor menggunakan soal TIMSS. 

2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai informasi mengenai pemahaman 

kognitif siswa pada domain pengetahuan, penalaran serta aplikasi dalam 

menyelesaikan soal-soal TIMSS pokok bahasan suhu dan kalor. 

3. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai referensi mengenai kemampuan 

kognitif siswa. 
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